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ABSTRAK

Berita Acara Pemeriksaan (BAP) merupakan dokumen resmi yang
merekam pemeriksaan terhadap tersangka, saksi, dan alat bukti lain. Kekuatan
pembuktian BAP dalam persidangan sangat menentukan tingkat keberhasilan
pembuktian unsur-unsur pidana dalam kasus Lakalantas. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap kedudukan hukum dan kekuatan bukti dari BAP menjadi hal
yang krusial, mengingat potensi keberpihakan, kesalahan prosedural, atau
ketidaksesuaian dapat mempengaruhi putusan pengadilan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji kekuatan Berita Acara Pemeriksaan (BAP) sebagai alat bukti
utama dalam proses pembuktian di persidangan kasus lakalantas, dengan fokus
pada studi Putusan Nomor 1331/Pid.Sus/2025/PN Mdn.

Metode penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian yuridis normatif, yaitu penelitian hukum yang dilakukan dengan cara
meneliti bahan pustaka atau data sekunder belaka. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara penelitian kepustakaan (/ibrary research). Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian hukum ini menggunakan cara analisis
deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuatan Berita Acara
Pemeriksaan (BAP) dalam proses pembuktian di persidangan kasus lakalantas
berdasarkan Putusan Nomor 1331/Pid.Sus/2025/PN Mdn yaitu kekuatan Berita
Acara Pemeriksaan (BAP) sebagai alat bukti dalam proses pembuktian kasus
lakalantas sangat bergantung pada pemenuhan syarat-syarat formal dan material
sesuai ketentuan hukum acara pidana. BAP dianggap memiliki kekuatan
pembuktian yang cukup kuat apabila memenuhi unsur keaslian, kejujuran, dan
integritas dokumen, serta dibuat oleh penyidik yang berwenang dan sesuai
prosedur yang berlaku. Pertimbangan hakim dalam proses pembuktian kasus
lakalantas berdasarkan Putusan Nomor 1331/Pid.Sus/2025/PN Mdn yaitu hakim
dalam memutus perkara lakalantas tersebut melakukan proses penilaian fakta dan
bukti secara cermat, objektif, dan sistematis.

Kendala dan tantangan yang dihadapi oleh hakim dan jaksa dalam
menggunakan BAP sebagai alat bukti utama dalam persidangan kasus lakalantas
berdasarkan Putusan Nomor 1331/Pid.Sus/2025/PN Mdn, yaitu pertama, terdapat
kendala terkait keaslian dan keabsahan BAP. Kedua, masih terdapat kekurangan
dalam kualitas dan profesionalisme petugas yang membuat BAP. Ketiga, sistem
verifikasi dan pemeriksaan terhadap isi BAP belum sepenuhnya transparan dan
adil. Keempat, penggunaan BAP sebagai alat bukti utama seringkali menghadapi
tantangan dari aspek ketidakcukupan bukti pendukung lain.

Kata Kunci  :Kekuatan, Berita Acara Pemeriksaan, Pembuktian, Persidangan,
Lakalantas
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ABSTRACT

The Examination Report (Berita Acara Pemeriksaan/BAP) is an official
document that records the examination of suspects, witnesses, and other evidence.
The evidentiary strength of a BAP at trial is highly significant in determining the
success of proving the elements of a criminal offense in traffic accident cases.
Therefore, an understanding of the legal position and evidentiary strength of the
BAP is crucial, considering that potential partiality, procedural errors, or
inconsistencies may affect the court's decision. This study aims to examine the
strength of the Examination Report (BAP) as a principal means of evidence in the
evidentiary process at trial in traffic accident cases, with a focus on Decision
Number 1331/Pid.Sus/2025/PN Mdn.

The research method used in this study is normative juridical research,
namely legal research conducted by examining library materials or secondary
data. Data were collected through library research. The data analysis technique
used in this legal research is descriptive qualitative analysis.

The results of the study show that the evidentiary strength of the
[Examination Report (BAP) in the trial of traffic accident cases based on Decision
Number 1331/Pid.Sus/2025/PN Mdn largely depends on the fulfillment of formal
and material requirements in accordance with criminal procedural law. A BAP is
considered to have sufficiently strong evidentiary value when it satisfies the
elements of authenticity, honesty, and document integrity, and is prepared by an
authorized investigator in accordance with applicable procedures. The judge's
consideration in the evidentiary process in the traffic accident case under
Decision Number 1331/Pid.Sus/2025/PN Mdn shows that the judge assessed the
facts and evidence carefully, objectively, and systematically.

The obstacles and challenges faced by judges and prosecutors in using the
BAP as a principal means of evidence in traffic accident trials include, first,
issues concerning the authenticity and validity of the BAP; second, deficiencies in
the quality and professionalism of the officers preparing the BAP; third,
verification and examination mechanisms for the contents of the BAP that are not
ansparent and fair; and fourth, the use of the BAP as a principal means





